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Perbandingan Akurasi Metode Autoregressive Integrated Moving Average
dan Geometric Brownian Motion untuk Peramalan Harga Saham
Indonesia

Aldan Maulana Hamdani1,∗, Fery Widhiatmoko1, Sa’adatul Fitri1

1Departemen Matematika, Universitas Brawijaya, Malang, Indonesia

ABSTRAK. Investasi merupakan suatu kegiatan pengelolaan sumber dana dengan tujuan untuk meningkatkan ke-
untungan dalam kurun waktu tertentu. Jumlah investor di pasar modal khususnya investasi saham terus meningkat.
Pergerakan saham mengakibatkan adanya return yang dapat diperoleh investor. Harga saham yang fluktuatif secara
acak membuat investor kesulitan untuk melakukan peramalan harga saham. Penelitian ini membantu investor dalam
melakukan peramalan pergerakan harga saham berdasarkan PT. Gudang Garam Tbk. (GGRM) periode 2022. Pene-
litian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat akurasi metode Geometric Brownian Motion (GBM) dan Autoregressive
Integrated Moving Average (ARIMA) dalam meramalkan pergerakan harga saham. Tingkat akurasi Mean Absolute
Percentage Error (MAPE) untuk metode GBM sebesar 1,68% dan hasil peramalan metode ARIMA sebesar 3,37%. Nilai
MAPE dari kedua metode kurang dari 10% sehingga dapat dikatakan bahwa kedua metode tersebut merupakan best
fitting dan memiliki tingkat akurasi yang tinggi dalam meramalkan pergerakan harga saham. Metode GBM lebih
baik dalam peramalan harga saham karena lebih realistis untuk model harga aset finansial karena menyertakan vo-
latilitas dalam model.

ABSTRACT. Investment is an activity of managing sources of funds with the goal of increasing profits within a
certain period of time. The number of investors in the capital market, especially stock investments continue to increase.
Stock movements result in returns that investors can obtain. Randomly fluctuating share prices make it difficult for
investors to forecast share prices. This research helps investors in forecasting stock price movements based on PT.
Gudang Garam Tbk. (GGRM) for the period 2022. This research aims to determine the level accuracy of the Geometric
Brownian Motion (GBM) and Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) methods in forecasting stock price
movements. The accuracy level of the Mean Absolute Percentage Error (MAPE) for the GBM method is 1.68% and
the ARIMA method forecasting results is 3.37%. The MAPE value of both methods is less than 10%, so it can be said
that both methods are best fitting and have a high level of accuracy in forecasting stock price movements. The GBM
method is better at forecasting stock prices because it is more realistic for financial asset price models because it
includes volatility in the model.

This article is an open access article distributed under the terms and conditions of the Creative Commons
Attribution-NonComercial 4.0 International License. Editorial of EULER: Department of Mathematics, Uni-
versitas Negeri Gorontalo, Jln. Prof. Dr. Ing. B. J. Habibie, Bone Bolango 96554, Indonesia.

1. Pendahuluan

Investasi adalah tindakan mengalokasikan sejumlah dana
atau aset dengan harapan memperoleh keuntungan di masa dep-
an [1]. Investasi dilakukan melalui pasar modal (capital market)
merupakan pasar untuk berbagai instrumen keuangan jangka
panjang yang bisa diperjualbelikan, baik surat utang (obligasi),
ekuiti (saham), reksa dana, instrumen derivatif maupun instru-
men lainnya [2]. Satu di antara produk investasi yang sedang
berkembang saat ini adalah investasi saham. Saham merupakan
tanda penyertaan modal seseorang dalam suatu perusahaan, di-
mana pihak tersebut dapat mengklaim atas pendapatan dan aset
perusahaan serta berhak hadir dalam Rapat Umum Pemegang Sa-
ham [3]. Keuntungan yang diperoleh para investor dalam kegi-
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atan investasi saham nantinya akan dapat dilihat dari besarnya
return saham yang didapatkan.

Seiring dengan perkembangan teknologi digital, saham
menjadi tren yang terus meningkat. Hal ini dibuktikan dengan
jumlah investor yang kian meningkat setiap tahunnya. Jumlah in-
vestor pasar modal di Indonesia naik dari 10,31 juta pada saat
akhir tahun 2022 menjadi 10,97 juta investor pada Mei 2023 dan
investor saham pun meningkat dari 4,13 juta menjadi 4,71 juta
investor dalam rentang waktu 5 bulan terakhir terhitung dari Ja-
nuari 2023 hingga Mei 2023 [4]. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa masyarakat Indonesia memiliki minat yang besar dalam
berinvestasi, terutama dalam saham. Kemudahan dalam menda-
patkan dan mengakses informasi melalui sosial media membuat
para investor semakin mudah memperoleh informasi seputar sa-
ham melalui berita-berita yang berkaitan dengan investasi pasar
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modal. Namun, tidak semudah itu untuk menganalisis saham,
diperlukan ilmu dan pengetahuan untuk memahami pergerakan
saham.

Pergerakan saham mengakibatkan adanya return saham
yang bersifat positif maupun negatif. Investor tentunya akan se-
lalu berusaha mendapatkan return saham yang bersifat positif un-
tuk mendapatkan sebuah keuntungan tersebut [5]. Return saham
merupakan keuntungan yang diperoleh investor karena adanya
selisih antara harga jual dengan harga beli dari suatu instrumen
investasi [6]. Harga saham yang senantiasa berubah-ubah meng-
akibatkan nilai return saham bergerak secara acak dan tidak pas-
ti. Kondisi pergerakan saham tersebut menyulitkan para investor
untuk memprediksi harga saham pada masa mendatang. Oleh ka-
rena itu, dibutuhkan suatu model matematis untuk memodelkan
pergerakan harga saham untuk membantu investor meprediksi
harga saham di periode selanjutnya. Peramalan digunakan untuk
memprediksi apa yang mungkin terjadi di masa mendatang. Se-
buah prediksi ilmiah oleh pelaku pasar modal pada masa depan
akan jauh lebih bermakna daripada prediksi yang hanya didasark-
an pada intuisi [7].

Geometric Brownian Motion (GBM) atau gerak Brown geome-
trik merupakan satu diantara model pergerakan harga saham.
Gerak Brown atau disebut dengan prosesWiener merupakan mo-
del stokastik dengan waktu yang bersifat kontinu. Gerak ini di-
bentuk dengan mencari nilai limit dari distribusi random walk
yang simetris [8]. Selain itu metode Autoregressive Integrated Mo-
ving Average (ARIMA) atau sering disebut metode time series Box-
Jenkins dapat juga digunakan dalam peramalan return saham. Me-
tode ini meramalkan data deret waktu yang didasarkan pada teori
statistik yang telah berkembang dengan menemukan pola dalam
deret data kemudian mengekstrapolasikannya ke masa depan de-
ngan ketepatan peramalan yang cukup akurat untuk peramalan
jangka waktu pendek [7].

Berdasarkan beberapa uraian tersebut, penelitian ini ber-
tujuan untuk melakukan perbandingan akurasi mengenai pene-
rapan model gerak Brown geometrik dan model ARIMA dalam
menentukan prediksi pergerakan return harga saham. Penelitian
ini menggunakan perbandingan akurasi dari kedua model terse-
but untuk mengetahui model yang cocok dengan tingkat akurasi
dari masing-masing model.

2. Metode
2.1. Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskrip-
tif. Penelitian kuantitatif deskriptif merupakan metode yang
digunakan untuk menggambarkan, mengkaji, menjelaskan, dan
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah
terkumpul [9]. Penelitian ini menggunakan data sekunder beru-
pa data close price saham harian PT Gudang Garam Tbk. (GGRM)
sebanyak 108 data pada periode 12 Agustus 2022 hingga 11 Janu-
ari 2023 dengan mempertimbangkan tidak adanya pola musiman
dan kinerja pasar saham global meningkat. Data diambil melalui
situs Yahoo Finance (https://finance.yahoo.com/). Data close price
saham harian PT Gudang Garam Tbk.

2.2. Model Analisis Data

Gerak Brownmerupakan proses stokastik yang bersifat kon-
tinu. Gerak Brown juga sering dikenal sebagai prosesWiener. Ter-

bentuknya gerak Brown berasal dari persamaan random walk yang
bersifat simetri dengan mencari nilai batas dari distribusi random
walk. Gerak Brown dinotasikan dengan Wt. Terdapat beberapa
syarat dari gerak Brown sepertiW0 = 0,Wt berdistribusi normal
dengan X̄ = 0 dan V ar = σ2t, dan {Wt|t ≥ 0} mempunyai in-
crement yang saling bebas dan stasioner. Berikut jenis-jenis gerak
Brown [10].
1. Gerak Brown Standar

(a) W0 = 0.
(b) Wt berdistribusi normal dengan X = 0 dan V ar = 1.
(c) Wt|t ≥ 0 mempunyai increment yang saling bebas dan

stasioner.
2. Gerak Brown dengan Suku drift

(a) B0 = 0.
(b) Bt berdistribusi normal dengan X̄ = µt dan V ar =

σ2t.
(c) {Bt|t ≥ 0} mempunyai increment yang saling bebas

dan stasioner.
(d) Mempunyai persamaan Bt = µt + σWt dengan

{Wt|t ≥ 0} adalah gerak Brown standar.
3. Gerak Brown Geometrik

Model gerak Brown dengan suku driftBt = µt+σWt dengan
parameter drift µt = µ− σ2

2 , parameter variansi σ2, danWt

adalah gerak Brown standar yang dimulai pada W0 = 0.
Secara umum metode peramalan dalam ilmu statistika di-

kenal dengan analisis time series yang meramalkan nilai pada ma-
sa depan dengan menggunakan data historis pada masa lampau.
Metode Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) yang bi-
asa disebut dengan metode Box-Jenkins merupakan metode yang
dikembangkan oleh George Box dan Gwilym Jenkins pada tahun
1970 [11]. Metode Box-Jenkins yang terdiri dari model Autoregres-
sive Moving Average (ARMA) dan Autoregressive Integrated Moving
Average (ARIMA) [12]. Kedua model tersebut disusun dari model
Autoregressive (AR) dan model Moving Average (MA). Model Auto-
regressive (AR) adalah model yang menggambarkan bahwa varia-
bel dependen dipengaruhi oleh variabel dependen itu sendiri pa-
da periode-periode dan waktu-waktu sebelumnya. Secara umum
persamaan model AR seperti pada pers. (1) [11]:

Yt = φ0 + φ1Yt−1 + φ2Yt−2 + · · ·+ φpYt−p − et. (1)

Model Moving Average (MA) merupakan metode peramalan pera-
taan nilai dengan mengambil sekelompok nilai pengamatan yang
kemudian dicari rata-ratanya dan menggunakan rata-rata terse-
but sebagai ramalan untuk periode berikutnya. Secara umum
persamaan model MA seperti pada pers. (2) [11]:

Yt = θ0 + θ1et−1 − θ2et−2 − . . .− θqet−q. (2)

Model Autoregressive Moving Average (ARMA) merupakan salah sa-
tu model untuk data time series stasioner. Model ARMA merupak-
an campuran antara model AR yang mengasumsikan bahwa data
sekarang dipengaruhi oleh data sebelumnya dan model MA yang
mengasumsikan bahwa data sekarang dipengaruhi oleh nilai re-
sidual data sebelumnya [13]. Secara umum bentuk model dari
ARMA seperti pada pers. (3):

Yt = φ0 + φ1Yt−1 + φ2Yt−2 + . . .+ φpYt−p − θ1et−1

− θ2et−2 − . . .− θqet−q.
(3)
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Dalam penggunaannya, tidak semua data bersifat stasioner
sehingga perlu dilakukan modifikasi dengan melakukan pembe-
daan (differencing), untuk menghasilkan data yang stasioner [14].
Differencing dilakukan dengan mengurangi nilai pada suatu per-
iode dengan nilai pada periode sebelumnya. Data yang dipakai
sebagai input model ARIMA adalah data hasil transformasi yang
sudah stasioner, bukan menggunakan data asli.

Pendugaan parameter dilakukan untuk memperoleh nilai
dari setiap parameter model ARIMA. Metode maximum likelihood
dapat digunakan untuk menduga parameter-parameter tersebut.
Statistik uji yang digunakan untuk melakukan pengujian signifi-
kansi parameter model AR dan MA seperti pada pers. (4) [15]:

thitung =
φj

SEφj

; thitung =
θj

SEθj

, (4)

dengan φj parameter model AR dan θj parameter model MA.
Mean Absolute Percentage Error (MAPE) didefinisikan sebagai

rata-rata perbedaan absolut dari nilai prediksi dan nilai persenta-
se realisasi [16]. MAPEmerupakan salah satu ukuran untukmeng-
evaluasi hasil peramalan sehingga dapat dilihat tingkat akurasi
antara nilai aktual dan nilai peramalannya. MAPE memiliki tiga
kelebihan yaitu dapat digunakan dalam berbagai periode, mudah
untuk diinterpretasikan dan digunakan secara umum. Perhitung-
an MAPE terdapat pada pers. (5).

MAPE =
1

n

n∑
t=1

∣∣∣∣(Yt − Ft

Yt

)
× 100

∣∣∣∣ . (5)

2.3. Prosedur Analisis Data
Peramalan pergerakan harga saham PT Gudang Garam Tbk.

(GGRM) pada penelitian ini menggunakan metode GBM dan me-
tode Box-Jenkins (model ARMA/ARIMA). Tahapan penelitian dan
pengolahan data untuk meramalkan pergerakan harga saham PT
Gudang Garam Tbk pada penelitian ini menggunakan bantuan sof-
tware dengan langkah-langkah sebagai berikut.
1. Metode GBM

Peramalan pergerakan harga saham menggunakan metode
GBM pada penelitian ini menggunakan bantuan software Ju-
pyter dengan bahasa pemrograman pyhton, Minitab, dan Mi-
crosoft Excel. Tahapan pengolahan data sebagai berikut.
(a) Melakukan pembagian data training sebanyak 90 data

dan data testing sebanyak 18 data dengan persentase
80% data training dan 20% data testing.

(b) Melakukan perhitungan nilai return saham dari data clo-
se price menggunakan pers. (6).

Rt = ln
(

St

St−1

)
. (6)

(c) Melakukan pengujian normalitas pada data return sa-
ham menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.

(d) Menentukan nilai volatilitas (σ) dan drift (µ) dari
persamaan umum model GBM dengan pers. (7) dan
pers. (8).

σ =
sd√
∆t

, (7)

µ =
1

∆t

(
R+

sd2

2

)
. (8)

(e) Konstruksi model GBM dari pers. (9).

Ft = Ft−1 · e((µ−
1
2σ

2)dt+σ∈
√
dt). (9)

(f) Menentukan model GBM terbaik dengan nilai MAPE
terkecil pada data training.

(g) Melakukan peramalan dengan model terbaik untuk da-
ta testing.

(h) Melakukan perhitungan MAPE pada data testing meng-
gunakan pers. (5).

(i) Melakukan peramalan periode kedepan dan visualisasi
hasil.

(j) Melakukan penarikan kesimpulan dan interpretasi ha-
sil dari langkah-langkah yang dilakukan.

2. Metode ARIMA
Peramalan pergerakan harga saham menggunakan metode
ARIMA pada penelitian ini menggunakan bantuan software
Minitab, Gretl, dan Microsoft Excel. Tahapan pengolahan data
sebagai berikut.
(a) Melakukan pembagian data training sebanyak 90 data

dan data testing sebanyak 18 data dengan persentase
80% data training dan 20% data testing.

(b) Melakukan identifikasi pola data menggunakan bantu-
an software Gretl.

(c) Melakukan pengujian kestasioneran data terhadap ra-
gam menggunakan uji Box-Cox dan terhadap rata-rata
menggunakan uji ADF.

(d) Melakukan plot ACF dan PACF data untuk identifikasi
model tentative terbaik.

(e) Melakukan pendugaan parameter model dan signifi-
kansi parameter model AR dan model MA mengikuti
pers. (4).

(f) Melakukan pengujian diagnostik dengan uji asumsi
white noise dan uji normalitas sisaan.

(g) Melakukan pemilihan model terbaik dengan nilai AIC.
(h) Melakukan perhitungan MAPE pada data training

mengikuti pers. (5).
(i) Melakukan peramalan dengan menggunakan model

ARIMA terbaik untuk data testing.
(j) Melakukan perhitungan nilai MAPE dari model ARIMA

terbaik pada data testing mengikuti pers. (5).
(k) Melakukan peramalan periode kedepan dan visualisasi

hasil.
(l) Melakukan penarikan kesimpulan dan interpretasi ha-

sil dari langkah-langkah yang dilakukan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Identifikasi Data

Sebelum melakukan perhitungan peramalan perlu diketa-
hui terlebih dahulu pola dari data close price saham PT Gudang
Garam Tbk. (GGRM). Data close price kemudian dilakukan plot.
Data close price saham PT Gudang Garam Tbk. (GGRM) terdiri dari
90 data dapat ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1 menunjukkan bahwa data close price saham PT
Gudang Garam Tbk. (GGRM) cenderung mengalami penurunan
dari hari ke hari, sehingga dapat dikatakan bahwa data close price
saham PT Gudang Garam Tbk. (GGRM) berpola trend dan belum
bisa dikatakan stasioner karena data yang dihasilkan pada plot
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Gambar 1. Plot data harga saham

berfluktuasi secara acak atau data cenderung tidak terpaut pada
garis yang sama.

3.2. Peramalan Pergerakan Harga Saham Metode GBM
Berdasarkan Gambar 1, dapat diketahui bahwa close price

saham PT Gudang Garam Tbk. (GGRM) mengalami fluktuasi, tidak
stabil, dan tidak terfokus di sekitar nilai tengah. Ragam (varians)
dari data close price tidak konstan. Berdasarkan Gambar 1 dapat
dilihat beberapa informasi seperti yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Statistika deskriptif data

Close Price PT Gudang Garam Tbk. (GGRM)
Mean 22617,53
Median 22812,52
Variance 3722295,61
Standard Deviation 1929,32
Data Terbesar 1
Nilai Data Terbesar 25500
Data Terkecil 82
Nilai Data Terkecil 18725
Skewness -0,57
Kurtosis -0,51
Count 90
Sum 2035575

Nilai rata-rata close price saham bernilai lebih kecil diban-
dingkan nilai mediannya sehingga skewness bernilai negatif. Hal
ini dapat diartikan bahwa sebagian besar data berada di atas rata-
rata. Return sahammerupakan hasil yang diperoleh investor kare-
na adanya selisih antara harga jual dengan harga beli. Hasil perhi-
tungan return saham data harian close price seperti pada Gambar 2.

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan software Mini-
tab, diperoleh probability plot uji Kolmogorov-Smirnov pada Gam-
bar 3.

Nilai statistik uji tersebut kurang dari
KStabel (D < KStabel), sehingga keputusannya menerima
H0 yang artinya return saham berdistribusi normal. Hal ini di-
perkuat dengan histogram yang menunjukkan semua data return
saham PT Gudang Garam Tbk (GGRM) berdistribusi normal.

Nilai drift dan volatilitas dapat diestimasi menggunakan da-

Gambar 2. Return saham

Gambar 3. Probability plot return saham

ta return saham close price PT Gudang Garam Tbk. (GGRM) dengan
nilai R̄ = −0, 003425 dan sd = 0, 02163 dengan∆t = 1

89 dipe-
roleh hasil nilai estimasi drift mengikuti pers. (8) adalah −0, 284
dan nilai volatilitas mengikuti pers. (7) adalah 0, 203. Setelah di-
ketahui nilai dari drift (µ) dan volatilitas (σ) dari return saham
close price dari PT Gudang Garam Tbk. (GGRM) pada model GBM.
Tahapan selanjutnya yaitu nilai tersebut diterapkan pada model
fungsi dari GBM mengikuti pers. (9):

F t+1 = Ft · e((−0.284− 1
2 (0.203)

2)∆t+0.203
√
∆tZt+1)

= Ft · e((−0.3045)∆t+0.203
√
∆tZt+λ)

Berdasarkan model GBM yang telah didapatkan sebelum-
nya kemudian dilakukan simulasi data training dengan iterasi se-
banyak 1000 kali. Semakin banyak iterasi menunjukkan hasil
yang lebih optimal. Iterasi biasanya dilakukan sebanyak 100,
1000, 10000, 100000 kali atau lebih dengan mengikuti kapasitas
software dan perangkat yang digunakan. Hasil simulasi dengan
1000 kali iterasi model GBM disajikan pada Gambar 4.

Hasil rata-rata nilai MAPE dari simulasi prediksi pada data
training sebesar 11,3 % dengan nilai MAPE terkecil sebesar 3,51
% pada seed ke-778. Dapat dikatakan, model GBM terbaik adalah
model GBM dengan seed ke-778. Setelah didapatkan model GBM
terbaik, kemudian dilakukan perhitungan MAPE untuk data tes-
ting. Hal ini dapat dibuktikan dari perhitungan MAPE data testing
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Gambar 4. Hasil simulasi model GBM

mengikuti pers. (5):

MAPE =
0, 3027

18
× 100% = 1, 68%.

Nilai MAPE yang dihasilkan dari data testing sebesar 1,68% dan
kurang dari 10% yang artinya ketepatan peramalannya sangat ba-
ik. Selisih antara nilai MAPE pada data training dan data testing
tidak terlalu jauh dan masih masuk dalam satu tingkat akurasi
peramalan model dengan MAPE kurang dari 10%. Oleh karena
itu, hasil peramalan pergerakan harga saham PT. Gudang Garam
Tbk. (GGRM) menggunakan metode GBM dapat dikatakan best
fitting. Untuk hasil peramalan menggunakan model dapat dilihat
pada Gambar 5.

Gambar 5. Hasil peramalan metode GBM

3.3. Peramalan Pergerakan Harga Saham Metode ARIMA
Pada tahapan pertama, pemodelan data harus memenuhi

asumsi stasioner terhadap ragam dan rata-rata. Uji stasioneritas
terhadap ragam menggunakan Box-Cox transformation pada Gam-
bar 6.

Berdasarkan Gambar 6, diperoleh rounded value nya sudah
optimal dengan λ = 1. Hal ini menunjukkan bahwa data close
price saham PT Gudang Garam Tbk. (GGRM) sudah bersifat sta-
sioner terhadap ragam sehingga tidak dibutuhkan lagi transfor-
masi kedua untuk data tersebut. Setelah pengujian stasioneri-
tas terhadap ragam, dibutuhkan pengujian stasioneritas terhadap

Gambar 6. Plot Box-Cox transformation dari saham

rata-rata menggunakan uji Augmented Dickey Fuller (ADF) dengan
bantuan software Gretl yang menunjukkan proses differencing se-
banyak satu kali. Untuk mengidentifikasi model ARIMA setelah
data tersebut sudah stasioner terhadap ragam dan rata-rata da-
pat menggunakan analisis plot ACF pada Gambar 7.

Gambar 7. Plot ACF dan PACF data stasioner

Berdasarkan plot ACF dan PACF pada Gambar 7 bahwa pada
plot ACF terdapat dua lag yang keluar yaitu lag ke-21 dan ke-29.
Untuk plot PACF terdapat satu lag yang keluar yaitu lag ke-15.
Model AR (p) dapat diidentifikasi dengan orde AR ([21][29]) dan
model MA (q) dapat diidentifikasi dengan ordeMA (15). Dari iden-
tifikasi model AR (p) dan MA (q) diperoleh model subset ARIMA (p,
d, q) untuk data close price saham PT Gudang Garam Tbk. (GGRM)
yaitu ARIMA ([21][29], 1, 15). Dari pengujian semua model ter-
sebut, model yang memiliki signifikansi untuk semua parameter-
nya kemudian akan dilakukan pengujian signifikansi parameter
AR dan MA. Model yang memenuhi yaitu model ARIMA (29, 1,
15)C .

Uji diagnostik model dilakukan untuk memperoleh model
ARIMA yang layak digunakan. Pemeriksaan diagnostik model da-
pat dilakukan dengan uji asumsi white noise dan uji normalitas
sisaan [16]. Berdasarkan plot ACF dan PACF sisaan model, tidak
terdapat lag yang keluar pada plot ACF sisaan terhadap model
ARIMA (29, 1, 15)C . Sehingga model tersebut memenuhi asumsi
white noise. Untuk uji normalitas sisaan menunjukkan nilai sta-
tistik uji (D = 133) pada sisaan model ARIMA tersebut kurang
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dari KStabel (D < KStabel), sehingga keputusannya menerima
H0 yang artinya sisaan model berdistribusi normal. Namun ter-
dapat perbedaan keputusan jika menggunakan nilai p-value yang
seharusnya bernilai lebih dari nilai taraf signifikansi (α = 0.05),
sementara nilai p-value < 0.01 yang artinya tidak berdistribusi
normal.

Pada penelitian ini hanya terdapat satu model terbaik yaitu
model ARIMA (29, 1, 15)C . Karena hanya satu model saja, maka
tidak diperlukan perhitungan nilai AIC. Model ARIMA (29, 1, 15)C

merupakan model terbaik karena memiliki parameter yang signi-
fikan, memenuhi uji diagnostik model. Untuk persamaan umum
model ARIMA (29, 1, 15)C sebagai berikut:

Yt = C + Yt−1 + φ29Yt−29 − φ30Yt−30 + et − θ15et−15,

= − 64.5280 + Yt−1 + (−0.249886)Yt−29−
(−0.249886)Yt−30 + et − (−0.243522)et−15.

Setelah didapatkan model ARIMA terbaik, kemudian dila-
kukan peramalan harga saham PT Gudang Garam Tbk. (GGRM)
untuk data training dibuktikan dari perhitungan MAPE menggu-
nakan pers. (5):

MAPE =
1, 15624

90
× 100% = 1, 28%.

Nilai MAPE yang dihasilkan dari data training kurang dari 10%
yang artinya ketepatan peramalannya sangat baik. Kemudian ha-
sil peramalan data training pada data testing untuk menguji mo-
del tersebut dapat dilihat dari perhitungan MAPE menggunakan
pers. (5):

MAPE =
0, 60683

18
× 100% = 3, 37%.

Nilai MAPE yang dihasilkan dari data testing kurang dari 10% yang
artinya ketepatan peramalannya sangat baik. Hasil peramalan da-
ta close price saham PT Gudang Garam Tbk. (GGRM) menggunakan
model ARIMA terbaik seperti pada Gambar 8.

Gambar 8. Hasil peramalan metode ARIMA

3.4. Perbandingan Akurasi Hasil Peramalan Pergerakan Harga
Saham

Metode dengan nilai MAPE dibawah 10% menandakan ki-
nerja peramalan yang sangat baik. Metode GBM menunjukkan
nilai MAPE sebesar 1,68% dengan persamaan umum dari model
GBM terbaik tersebut sebagai berikut:

Ft+1 = Ft · e((−0,3046)∆t+0,203
√
∆tZt+1).

Metode ARIMA dengan model ARIMA (29, 1, 15)C menunjukkan
nilai MAPE sebesar 3,37% dengan persamaan umum dari model
ARIMA terbaik tersebut sebagai berikut:

Yt = − 64.5280 + Yt−1 + (−0, 249886)Yt−29−
(−0, 249886)Yt−30 + et − (−0, 243522) et−15.

Kedua metode tersebut memiliki nilai MAPE yang menjadi tolak
ukur kinerja peramalan dibawah 10%. Kedua metode tersebut
memiliki kinerja peramalan yang sangat baik dalam peramalan
pergerakan harga saham. Selisih antara nilai MAPE pada data tra-
ining dan data testing dari kedua metode tidak terlalu jauh dan
masih masuk dalam satu tingkat akurasi peramalan model de-
ngan MAPE kurang dari 10%. Oleh karena itu, hasil peramalan
pergerakan harga saham PT. Gudang Garam Tbk. (GGRM) meng-
gunakan metode GBM dan metode ARIMA dapat dikatakan best
fitting.

4. Kesimpulan

Penerapan model GBM dalam meramalkan pergerakan har-
ga saham pada data close price saham PT Gudang Garam Tbk.
(GGRM) membentuk persamaan matematis dengan nilai drift se-
besar -0,284 dan nilai volatilitas sebesar 0.203. Penerapan model
ARIMA dalammeramalkan pergerakan harga saham pada data clo-
se price saham PT Gudang Garam Tbk. (GGRM) membentuk mo-
del ARIMA ([29], 1, [15])C . Berdasarkan hasil peramalan, kinerja
model GBM menunjukkan nilai MAPE untuk data training sebesar
3,51% dan MAPE untuk data testing sebesar 1,68% dan kinerja mo-
del ARIMA menunjukkan nilai MAPE untuk data training sebesar
1,28% dan MAPE untuk data testing sebesar 3,37%. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa tidak terjadi selisih yang cukup tinggi antara
tingkat akurasi data training dan data testing. Hasil peramalanme-
miliki tingkat akurasi tinggi dalam meramalkan pergerakan harga
saham PT Gudang Garam Tbk. (GGRM) dan merupakan best fitting
untuk kedua metode. Metode GBM lebih baik dalam peramalan
harga saham karena lebih realistis untuk model harga aset finan-
sial karena menyertakan volatilitas dalam model. Investor dapat
menggunakan metode peramalan harga saham untuk menganali-
sis pergerakan harga di masa depan, mengurangi risiko investa-
si, dan mengambil keputusan berdasarkan data yang lebih akurat
dan membantu investor dalam pengambilan keputusan yang le-
bih bijak.
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